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ABSTRACT 

Malang City is one of the regions experiencing MSME tax non-compliance, as reflected in various 

cases such as tax arrears, “ghosting” restaurants, manipulation of the e-tax system, and 

engineered turnover reporting to reduce tax burdens. This study aims to examine the effect of love 

of money and financial distress on tax compliance among MSME taxpayers, as well as to analyze 

the moderating role of tax audits in these relationships. The population of this study consists of 

MSMEs registered as taxpayers in Malang City. This study employs a non-probability sampling 

technique using purposive sampling with specific criteria, resulting in a minimum sample of 115 

respondents. Primary data were collected through structured questionnaires using a Likert scale. 

The data were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

with SmartPLS to evaluate both direct and moderating effects. The results indicate that love of 

money has a negative and significant effect on tax compliance. Financial distress also negatively 

and significantly affects tax compliance. However, tax audits are not able to moderate the 

relationship between love of money and tax compliance, nor between financial distress and tax 

compliance. This study concludes that internal psychological and financial factors play an 

important role in influencing MSME tax compliance, while tax audits have not been effective in 

moderating these relationships. This study highlights the dominant role of internal factors in MSME 

tax compliance and the limited effectiveness of tax audits, emphasizing the need for behavioral 

approaches, education, and financial support policies. 

 

Keywords: Financial distress; Love of money; MSME tax compliance; Tax audits; Theory of 

Planned Behavior. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber pendapatan negara paling besar berasal dari pajak yang dimanfaatkan untuk mendanai 

pengeluaran serta pembangunan negara (Kusumadewi & Dyarini, 2022). UMKM menjadi salah 

satu sektor yang berkontribusi pada penerimaan pajak (Kuntadi, 2022). Sektor ini memiliki potensi 

yang besar dalam mendukung penerimaan pajak (Dzulhijjah et al., 2026). Namun, Masih terdapat 

permasalahan pada kepatuhan pajak UMKM. Hal tersebut dibuktikan oleh Data DJP tahun 2024, 

lebih dari 900.000 wajib pajak UMKM tidak membayar PPh final (Tamba, 2025). Selain itu, 

Silalahi et al., 2025 mengungkapkan bahwa tahun 2024 tingkat pelaporan spt dan pembayaran tepat 

waktu UMKM hanya 68% dan 72%. Hal ini menunjukkan kepatuhan wajib pajak UMKM masih 

belum optimal yang berdampak pada kerugian negara. 

Kota Malang menjadi salah satu daerah yang mengalami ketidakpatuhan pajak UMKM. Kasus 

ketidakpatuhan pajak UMKM di Kota Malang masih sering terjadi dalam berbagai bentuk. Praktik 

ketidakpatuhan pajak di Kota Malang terlihat dari berbagai kasus seperti tunggakan pajak, ratusan 

ghosting resto, hingga manipulasi sistem e-tax dan rekayasa laporan omzet guna menekankan 

beban pajak (Achmad, 2021; Pratama, 2021; Pratama, 2022; Wildan, 2023; Wicaksana, 2023; 
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Nanda, 2025). Kasus tersebut termasuk dalam bentuk penggelapan pajak karena dilakukan secara 

sengaja dan melawan hukum untuk menghindari pembayaran pajak yang seharusnya disetorkan 

kepada negara. Selain itu, Pemerintah Kota Malang menerapkan kebijakan pajak daerah dengan 

tarif 10% atas wajib pajak UMKM dengan omzet minimal 15 jt perbulan (Bidang Komunikasi dan 

Informasi Publik, 2025). Kebijakan ini dinilai memberatkan wajib pajak UMKM karena pajak 

tersebut dikenakan atas omzet, sehingga memungkinkan wajib pajak UMKM cenderung 

mempertimbangkan kepentingan pribadi. 

Love of money dan financial distress memiliki peran penting dalam menentukan kecenderungan 

perilaku wajib pajak UMKM dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Kepribadian love of 

money sering menilai kewajiban fiskal sebagai beban yang mengurangi peluang memperoleh 

keuntungan maksimal (Astungkara et al., 2024). Selain itu, mereka yang mengalami tekanan 

keuangan (financial distress) dapat merasa kehilangan kemampuan untuk memenuhi kewajiban 

pajak, yang pada akhirnya menurunkan niat kepatuhan (Yulianty & Sumanti, 2025). UMKM 

menghadapi ketidakpastian ekonomi yang menyebabkan fluktuasi pendapatan, sehingga berpotensi 

memicu financial distress (Pratama, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa wajib pajak UMKM 

berpotensi memiliki motivasi love of money dan financial distress. Selain itu, pemeriksaan pajak 

berperan sebagai strategi represif yang memberikan efek jera dan rasa takut atas tindakan yang 

melawan hukum (Rachmat et al, 2024; Primasari & Hendrani, 2025). Sehubungan dengan hal 

tersebut, pemeriksaan pajak berfungsi sebagai faktor pengendali eksternal yang berpotensi 

menekan pengaruh negatif love of money serta financial distress terhadap kepatuhan perpajakan. 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), yang berperan sebagai 

landasan teori yang relevan dalam memahami perilaku ketidakpatuhan pajak. 

Beberapa penelitian menemukan bahwasanya ditemukan korelasi negatif antara love of money 

dan kepatuhan pajak UMKM (Artharini & Noviari, 2020; Putri et al, 2022; Saputrie & Feriyanto, 

2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa orientasi love of money yang tinggi akan memprioritaskan 

keuntungan finansial dan cenderung memandang pajak sebagai beban yang mengurangi jumlah 

uang yang dimiliki, sehingga menurunkan kemauan untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

(Saputrie & Feriyanto, 2025). Selain itu, penelitian terkait pengaruh variabel financial distress 

terhadap kepatuhan pajak menunjukkan hubungan negatif (Nurhasanah & Fitriyani, 2023). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kondisi tekanan keuangan menyebabkan wajib pajak sulit 

untuk memenuhi tuntutan kewajiban, salah satunya tuntutan perpajakan (Nurhasanah & Fitriyani, 

2023). Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwasanya ditemukan korelasi positif antara 

pemeriksaan pajak dan kepatuhan pajak (Lumban & Sarumaha, 2022; Lake & Kantohe, 2022). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasannya pemeriksaan pajak sebagai strategi 

pengawasan yang dapat memengaruhi perilaku pajak karena mampu memberikan rasa takut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat sejumlah keterbatasan. Penelitian 

Nurhasanah & Fitriyani (2023) pada penelitian pengaruh financial distress terhadap kepatuhan 

pajak menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam yang terbatas pada jumlah 

informan serta terbatas pada konteks kepatuhan pajak yang berfokus pada organisasi formal dengan 

struktur manajerial, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisir. Penelitian yang menguji 

pengaruh financial distress terhadap kepatuhan pajak jarang diteliti. Penelitian Karina et al (2024) 

menunjukkan bahwa pemeriksaaan pajak berperan selaku variabel moderator antara tingkat 

pendapatan terhadap kepatuhan pajak. Namun, penelitian yang mengkaji peran pemeriksaan pajak 

sebagai moderasi pada hubungan faktor-faktor psikologis (internal) terhadap kepatuhan pajak 

masih terbatas.  

Berangkat dari keterbatasan penelitian terdahulu, penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif dalam menguji hubungan financial distress terhadap kepatuhan pajak sesuai saran pada 

penelitian Nurhasanah & Fitriyani (2023) untuk memvalidasi temuan serta menguji hubungan antar 

faktor yang telah diidentifikasi secara lebih komprehensif. Selain itu, pada penelitian ini akan 

melakukan pengujian terkait hubungan financial distress dalam konteks wajib pajak UMKM, yang 

baru pertama kali dilakukan dan memiliki perbedaan karakteristik dengan subjek penelitian yang 

lain. Penelitian ini juga menghadirkan kebaruan yaitu variabel moderasi pemeriksaan pajak pada 

hubungan faktor internal love of money serta financial distress terhadap kepatuhan pajak. 

Riset berikut diharapkan mampu mengisi kekosongan literatur terkait variabel-variabel yang 
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memengaruhi kepatuhan pajak, khususnya pada sektor UMKM yang memiliki peran strategis 

dalam penerimaan negara. Riset berikut memiliki tujuan untuk menjalankan analisis terhadap 

pengaruh faktor psikologis love of money dan financial distress dalam pengambilan keputusan niat 

patuh UMKM. Penelitian ini dirancang untuk menganalisis pemeriksaan pajak sebagai strategi 

represif dalam melemahkan faktor psikologis love of money dan financial distress. Temuan dari 

riset berikut diharapkan mampu berkontribusi sebagai landasan bagi pemerintah dan otoritas 

perpajakan dalam menyusun kebijakan perpajakan yang lebih efektif.   

STUDI LITERATUR 

Theory of Planned Behavior  

TPB membantu memahami bahwasanya kepatuhan pajak merupakan tindakan yang 

dipengaruhi oleh faktor internal serta faktor eksternal (Novianty & Yusri, 2024). Pada TPB, 

perilaku (behavior) individu berasal dari niat dalam dirinya (intention to comply) (Ajzen, 1991).  

TPB menggambarkan bahwa niat (intention) dibentuk oleh tiga aspek mendasar: pandangan 

terhadap perilaku, norma subjektif, serta persepsi kendali perilaku (Ajzen, 1991). Pandangan 

terhadap perilaku merefleksikan persepsi seseorang atas suatu tindakan berdasarkan keyakinan atas 

hasilnya (behavioral beliefs), norma subjektif menggambarkan tekanan sosial dari lingkungan 

(normative beliefs), adapun persepsi kendali perilaku didasari oleh kepercayaan terhadap faktor 

yang mendukung atau menghambat tindakan (control beliefs) (Ajzen, 2002). Teori ini didasarkan 

pada niat individu dalam berperilaku, yang dapat dilihat dari tingkat atensi seseorang untuk 

berusaha atau sebesar apa upaya yang dilaksanakan guna merealisasikan perilaku itu (Ekaputra et 

al., 2022). 

TPB relevan dengan penelitian ini karena love of money dan financial distress merefleksikan 

aspek internal yang membentuk niat untuk patuh. Sementara itu, pemeriksaan pajak dapat 

dipandang sebagai faktor eksternal dalam kerangka TPB yang memberikan dorongan atau tekanan 

situasional bagi wajib pajak untuk merealisasikan niat kepatuhan melalui peningkatan pengawasan 

dan penegakan aturan perpajakan. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam membentuk niat 

dan keputusan perilaku wajib pajak dalam mematuhi kewajiban pajak.   

 

Pengaruh love of money terhadap kepatuhan pajak 

Love of money adalah sikap individu akan uang yang mencakup komponen afektif, perilaku, 

dan kognitif untuk mengukur seberapa penting uang bagi individu (Nova & Martdianty, 2021). 

Bagi orang yang sangat memprioritaskan harta, mengeluarkan uang termasuk membayar pajak 

sering dianggap merugikan kepentingan finansial, sehingga tingginya tingkat love of money pada 

individu menunjukkan kecenderungan untuk memprioritaskan keuntungan pribadi, efisiensi 

keuangan, serta berupaya memaksimalkan pemasukan dan meminimalkan pengeluaran, termasuk 

kewajiban (Putri et al., 2022; Putri et al., 2025). UMKM dengan motivasi love of money dapat 

mendorong wajib pajak usaha mencari celah pajak agar memperoleh laba tetap maksimal. Pada 

kondisi demikian, wajib pajak akan mencari cara-cara untuk menghindari pengeluaran dengan 

penghindaran ataupun penggelapan pajak. Sehingga, kewajiban membayar pajak dapat menjadi 

dilema bagi wajib pajak dengan tingkat love of money tinggi (Jamalallail & Indarti, 2022). 

Berdasarkan TPB, Love of money sebagai unsur pembentuk behavioral beliefs. Dengan tingginya 

love of money, individu memiliki kecenderungan menilai keputusan berdasarkan keuntungan 

finansial pribadi, sehingga membentuk sikap negatif terhadap kewajiban pajak. Akibatnya, niat 

untuk patuh pajak menurun karena dianggap mengurangi kesejahteraan ekonominya. Penelitian 

Artharini & Noviari, 2021; Putri et al, 2022; membuktikan bahwasanya ditemukan korelasi negatif 

antara love of money dan kepatuhan wajib pajak UMKM. Hasil serupa diungkapkan Saputrie & 

Feriyanto (2025), bahwa peningkatan love of money, maka semakin rendah kecenderungan individu 

dalam memanfaatkan uangnya untuk melunasi beban pajak.   

H1: Love of money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak UMKM. 

Pengaruh financial distress terhadap kepatuhan pajak 

Perusahaan dikatakan mencatatkan financial distress apabila tidak mampu menghasilkan laba 

atau pendapatan yang memadai sehingga tidak mampu lagi untuk menanggung kewajiban 
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keuangannya (Lianita & Wafa, 2023). Kondisi tersebut tidak sekedar berlangsung pada perusahaan, 

namun juga terjadi pada UMKM yang terbatas dalam pengelolaan keuangan dan ketahanan usaha 

(Lianita & Wafa, 2023; Yolanda et al., 2023; Maulana et al., 2022). Financial distress berpotensi 

mendorong wajib pajak UMKM untuk bersikap lebih agresif dalam mengambil keputusan 

perpajakan sehingga berpotensi menurunkan tingkat kepatuhan pajak. Dalam konteks TPB (Ajzen, 

1991), financial distress termasuk ke dalam aspek control beliefs. Tekanan keuangan dapat 

menurunkan persepsi kemampuan wajib pajak usaha untuk memenuhi kewajiban pajak secara 

penuh, sehingga memengaruhi niat (intention) dan perilaku aktual dalam kepatuhan pajak. 

penelitian Feriyana et al., (2023) menunjukkan bahwa kesulitan keuangan mendorong perusahaan 

mengambil kebijakan perpajakan yang lebih agresif. Temuan serupa oleh Martin dan Indrati (2024) 

menjelaskan bahwa financial distress dapat mendorong perusahaan meminimalkan beban pajak 

demi menjaga kas. Namun, penelitian lain oleh Satria & Fernanda (2022) menyebutkan bahwa 

ketika tekanan keuangan terlalu besar, perusahaan justru cenderung tidak melakukan penghindaran 

pajak karena keterbatasan sumber daya, sehingga kepatuhan pajak relatif stabil.   
H2: Financial distress berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak UMKM.  

Pemeriksaan Pajak Memoderasi Pengaruh Love of money terhadap Kepatuhan Pajak 

UMKM 

Pemeriksaan pajak merupakan mekanisme audit fiskus dalam rangka memastikan bahwa wajib 

pajak sudah menjalankan tanggung jawab fiskal sesuai regulasi yang berlaku (Riyadi et al., 2021). 

Dengan adanya pemeriksaan yang ketat, motivasi untuk melanggar aturan pajak menjadi terhambat 

karena risiko terungkapnya kecurangan menjadi tinggi (Masruroh & Riyadi, 2025). Hal ini 

dikarenakan, tujuan utama pemeriksaan adalah meneliti pelaporan dan pembayaran pajak sehingga 

ketidakpatuhan dapat terdeteksi dan disanksi sesuai hukum (Saga et al., 2025; Ekaputra, 2025). 

Rasa takut terhadap sanksi muncul karena konsekuensi tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian 

finansial melalui denda dan bunga, tetapi juga dapat merusak reputasi serta menimbulkan risiko 

hukum bagi wajib pajak (Miyandini, 2025; Hendrico et al., 2025). Oleh karena itu, Pemeriksaan 

pajak dinilai dapat menekankan dampak love of money pada kepatuhan pajak. Dalam konteks TPB, 

pemeriksaan pajak sebagai variabel kontrol eksternal dapat sebagai control beliefs eksternal wajib 

pajak, karena meningkatnya pengawasan dan risiko sanksi dapat menjadi faktor pengendali 

kepatuhan wajib pajak. Berbagai studi mengungkapkan bahwa pemeriksaan pajak memainkan 

peran krusial dalam mendorong kepatuhan perpajakan (Rahmanda et al., 2024; Komalasari & 

Singgih, 2025). Amini (2025) melaporkan bahwa semakin optimal penyelenggaraan audit pajak, 

maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga mengalami peningkatan.    

H3: Pemeriksaan pajak memoderasi pengaruh love of money terhadap kepatuhan pajak UMKM. 

Pemeriksaan Pajak Memoderasi Pengaruh Financial distress terhadap Kepatuhan Pajak 

UMKM 

Pemeriksaan pajak diterapkan untuk menilai tingkat kepatuhan dan mengungkapkan apabila 

terjadi pelanggaran oleh wajib pajak serta mendorong wajib pajak agar taat dalam memenuhi 

pembayaran tanggung jawab perpajakan berdasarkan peraturan yang berlaku (Lake & Kantohe, 

2022). Intensitas pemeriksaan yang tinggi menciptakan efek jera karena wajib pajak menyadari 

setiap ketidaksesuaian data mudah terdeteksi dan nantinya akan dikenai sanksi (Armel & Rodiah, 

2025). Dengan demikian, apabila UMKM mengalami financial distress, pemeriksaan pajak dapat 

memaksa manajemen mempertimbangkan risiko ketidakpatuhan lebih cermat karena kerugian 

finansial akibat sanksi akan memperburuk kondisi keuangan UMKM. Dalam perspektif TPB, 

pemeriksaan pajak sebagai aspek eksternal control beliefs, karena meningkatnya pengawasan 

fiskus menimbulkan tekanan normatif dan memperbesar persepsi risiko, sehingga wajib pajak 

usaha terdorong untuk tetap patuh meskipun sedang berada dalam tekanan keuangan. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa tingkat kepatuhan pajak 

dipengaruhi oleh pelaksanaan pemeriksaan pajak(Yap & Mulyani, 2022; Primasari & Hendrani, 

2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak menjadi mekanisme pencegahan 

yang mampu menekan niat manajemen untuk melakukan penghindaran pajak, terutama ketika 

perusahaan menghadapi tekanan keuangan (Wijaya & Yudhan, 2022).    
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H4: Pemeriksaan pajak memoderasi pengaruh financial distress terhadap kepatuhan pajak UMKM.  

 

METODE 

Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam riset berikut untuk melakukan pengujian terhadap 

konsep serta menganalisis pengaruh antar variabel dengan mengidentifikasi pengaruh love of 

money dan financial distress dalam memengaruhi tingkat kepatuhan pajak UMKM dan 

pemeriksaan pajak selaku variabel moderasi. Data primer di dalam riset berikut diperoleh langsung 

melalui informan menggunakan metode penyebaran kuesioner tertutup berbasis skala likert kepada 

wajib pajak UMKM. Data primer dipilih karena dapat menggambarkan secara aktual persepsi, 

pengalaman, dan sikap responden terhadap variabel-variabel yang diteliti. Populasi di dalam riset 

berikut ialah UMKM Kota Malang yang tercatat sebagai wajib pajak di Kota Malang. Metode 

penghimpunan sampel di dalam riset berikut menggunakan purposive sampling yang tercakup 

dalam klasifikasi non-probability sampling dengan kriteria: 

1. UMKM yang memiliki NPWP. 

2. UMKM yang sudah menjalankan usaha lebih dari 1 tahun. 

3. Pemilik Usaha / Pengelola Utama / Manajer / Penanggung jawab keuangan dan perpajakan. 

Penetapan volume sampel di dalam riset berikut merujuk pada pedoman Hair et al. (2019), 

yang mengungkapkan bahwasanya ukuran sampel minimum ditetapkan sebanyak 5 x jumlah 

pernyataan. kuesioner dalam penelitian ini terdiri atas 23 butir pernyataan, maka jumlah minimal 

responden yang diperlukan ialah 115 informan. Instrumen pada riset berikut memakai kuesioner 

berskala Likert 1 hingga 4, di mana nilai 1 merepresentasikan sangat tidak setuju serta nilai 4 

merepresentasikan sangat setuju. Pemilihan skala Likert 1–4 dilakukan karena merujuk pada saran 

Sungkar (2025) yang merekomendasikan penggunaan skala tanpa opsi netral.   

 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Love of money 

(X₁) 

Orientasi individu terhadap 

uang sebagai simbol 

kesuksesan dan motivasi 

utama yang memengaruhi 

keputusan finansial dan 

moral. 

1. Baik (Good)  

2. Jahat (Evil)  

3. Prestasi (Achievement)  

4. Harga Diri (Respect/Self-

esteem)  

5. Anggaran (Budget)  

6. Kebebasan/Kekuatan 

(Freedom/power) 

(Wany, 2022); 

(Erdawati et al., 

2022); (Owusu et 

al., 2021); (Owusu 

et al, 2021); 

(Syariati, 2022) 

Financial 

distress (X₂) 

Kondisi di mana usaha 

mengalami tekanan keuangan 

yang menyebabkan kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban 

fiskal. 

1. Kekhawatiran terhadap 

uang 

2. Tidak memiliki 

cadangan kas atau dana 

darurat 

3. Mengandalkan pinjaman 

atau kredit usaha 

4. Menunda atau gagal 

melakukan pembayaran 

kewajiban keuangan  

5. Melakukan pinjaman 

tambahan dari pihak 

terkait 

(Tantri & Yoshida, 

2025): (Susilawati 

& Sugiarto, 2021); 

(Berril et al., 

2021); (Fachrudin 

& Latifah, 2022); 

(Stevenson & 

Wakefield, 2021) 

Kepatuhan 

Pajak (Y) 

Tingkat ketaatan wajib pajak 

dalam melaksanakan 

tanggung jawab fiskal serta 

mengikuti regulasi 

perpajakan yang ditetapkan. 

1. Ketepatan waktu 

pelaporan. 

2. Kepatuhan pembayaran 

pajak. 

(Pratiwi et al., 

2024); (Night & 

Bananuka, 2020); 

(Puspanita & 

Machfuzhoh, 
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3. kepatuhan terhadap 

ketentuan pajak. 

2022); (Do et al, 

2022); (Trifan et 

al, 2023) 

Pemeriksaan 

Pajak (M) 

Pemeriksaan pajak 

merupakan upaya untuk 

mendeteksi dan menindak 

ketidakpatuhan yang 

meningkatkan persepsi risiko 

pelanggaran dan mendorong 

wajib pajak untuk 

melaporkan serta membayar 

pajak secara jujur.  

1. Wajib pajak memahami 

pemeriksaan pajak 

dilakukan jika ada data 

yang tidak sesuai 

2. Pemeriksaan dianggap 

dapat memberikan efek 

jera wajib pajak. 

3. Pemeriksaan mendorong 

wajib pajak untuk 

membayar pajak dengan 

jujur. 

(Pratiwi et al, 

2024); (Armel & 

Rodiah, 2025) ; 

(Paleka & Vitezić, 

2023); (Amini, 

2025); (Ardianti et 

al., 2023); 

(Michael, 2025) 

  

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis pada riset berikut memakai PLS yang termasuk dalam metode SEM. 

Analisis PLS-SEM terdiri dari evaluasi model pengukuran, model struktural serta pengujian 

hipotesis. Evaluasi model pengukuran mencakup pengujian validitas serta reliabilitas. Pengujian 

validitas mencakup convergent validity serta discriminant validity, sedangkan pengujian reliabilitas 

diukur melalui Cronbach’s alpha serta composite reliability. Pengujian model struktural terdiri dari 

pengujian  koefisien determinasi (R²), predictive relevance (Q²), serta effect size (F²). Pada tahap 

akhir, guna menelaah apakah data empiris mendukung hubungan antarvariabel yang diajukan 

dalam model penelitian, pengujian hipotesis dikerjakan menggunakan teknik bootstrapping.   

 

HASIL  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Validitas Konvergen 

Validitas diskriminan diuji berdasarkan hasil Outer Loadings serta AVE. Untuk menguji 

convergent validity berdasarkan outer loading, tingkat kevalidannya harus melebihi 0,7. Sedangkan 

hasil AVE pada tiap variabel menunjukkan angka sebesar 0,5 atau lebih. Di bawah ini ialah 

pengujian validitas konvergen berdasarkan outer loadings serta AVE:  

Tabel 2. Hasil outer loadings dan AVE 

Variabel Item Outer loading AVE Keterangan 

Love of money (X1) 

X1.1 0.848 

0.629 

Valid 

X1.2 0.838 Valid 

X1.3 0.757 Valid 

X1.4 0.762 Valid 

X1.5 0.783 Valid 

X1.6 0.763 Valid 

Financial distress (X2) 

X2.1 0.774 

0.624 

Valid 

X2.2 0.837 Valid 

X2.3 0.806 Valid 

X2.4 0.825 Valid 

X2.5 0.701 Valid 

Kepatuhan Pajak (Y) 

Y.1.1 0.703 

0.602 

Valid 

Y.1.2 0.749 Valid 

Y.2.1 0.823 Valid 

Y.2.2 0.816 Valid 

Y.3.1 0.776 Valid 

Y.3.2 0.782 Valid 

Pemeriksaan Pajak (M) 

M.1.1 0.732 

0.652 

Valid 

M.1.2 0.789 Valid 

M.2.1 0.775 Valid 
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M.2.2 0.856 Valid 

M.3.1 0.819 Valid 

M.3.2 0.866 Valid 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil menunjukkan bahwa besaran outer loadings tiap item melebihi 

0.7, dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan jelas dan mudah dipahami responden, 

sehingga indikator mampu merepresentasikan konstruk yang dimaksud pada penelitian ini. Pada 

seluruh variabel penelitian, nilai AVE telah memenuhi syarat yang artinya konstruk laten masing-

masing dinilai mampu menjelaskan varians pada indikator. Artinya angka-angka tersebut 

menandakan bahwa item pada indikator tiap variabel sangat homogen dan saling menjelaskan.   
 

Validitas Diskriminan 

Proses uji validitas diskriminan bisa dilakukan menggunakan pendekatan Fornell Larcker 

serta Cross Loadings (Hair et al., 2019). Discriminant validity ditujukan guna memastikan bahwa 

indikator lebih signifikan merepresentasikan konstruk sendiri dibanding konstruk lainnya. 

Pengujian dilakukan dengan melihat menilai apakah nilai pada masing-masing indikator berada 

pada tingkat yang lebih tinggi pada variabel laten yang diwakilinya dibanding pada variabel laten 

yang lain. Suatu konstruk dapat dianggap valid jika nilai construct correlation antara konstruk dan 

indikatornya lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lainnya. Output analisis 

discriminant validity disajikan di bawah ini:   

 

Tabel 3. Hasil cross loadings 

Item X1 X2 Y M M x X1 M x X2 

X1.1 0.848 0.368 -0.558 -0.418 -0.052 -0.010 

X1.2 0.838 0.294 -0.514 -0.347 -0.022 0.159 

X1.3 0.757 0.176 -0.447 -0.403 -0.118 -0.003 

X1.4 0.762 0.364 -0.459 -0.270 -0.082 0.146 

X1.5 0.783 0.190 -0.396 -0.200 0.008 0.087 

X1.6 0.763 0.260 -0.451 -0.280 -0.043 0.048 

X2.1 0.397 0.774 -0.444 -0.259 0.114 0.164 

X2.2 0.269 0.837 -0.500 -0.301 0.162 0.109 

X2.3 0.160 0.806 -0.465 -0.266 0.160 0.127 

X2.4 0.315 0.825 -0.487 -0.318 -0.031 0.136 

X2.5 0.263 0.701 -0.439 -0.306 -0.052 0.200 

Y.1.1 -0.510 -0.445 0.703 0.429 0.108 0.076 

Y.1.2 -0.493 -0.404 0.749 0.571 0.269 -0.013 

Y.2.1 -0.488 -0.510 0.823 0.579 0.098 0.045 

Y.2.2 -0.445 -0.423 0.816 0.544 0.118 -0.122 

Y.3.1 -0.427 -0.458 0.776 0.520 0.133 -0.124 

Y.3.2 -0.425 -0.515 0.782 0.456 0.079 -0.108 

M.1.1 -0.266 -0.316 0.508 0.732 0.283 0.145 

M.1.2 -0.372 -0.339 0.541 0.789 0.130 0.106 

M.2.1 -0.349 -0.349 0.587 0.775 0.251 0.092 

M.2.2 -0.359 -0.278 0.551 0.856 0.245 0.036 

M.3.1 -0.292 -0.282 0.492 0.819 0.237 0.054 

M.3.2 -0.336 -0.210 0.545 0.866 0.256 0.101 

M x X1 -0.065 0.091 0.174 0.289 1.000 0.377 

M x X2 0.088 0.184 -0.051 0.110 0.377 1.000 

 

Berdasarkan ouput pengujian validitas diskriminan dengan mengacu pada cross loadings 
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pada tabel 3 dapat nampak bahwasanya tiap parameter menunjukkan hasil paling tinggi di dalam 

tiap-tiap variabel laten dibanding dengan variabel yang lain, sehingga dinyatakan bahwasanya 

kriteria validitas diskriminan telah terpenuhi. Sebagai contoh, pada instrumen indikator X1.1 pada 

variabel X1 (love of money) dengan nilai cross loadings 0. 850 sedangkan di variabel lain nilainya 

lebih rendah, yang artinya instrument pada indikator tersebut lebih merepresentasikan variabel love 

of money dibandingkan variabel lainnya.   

Tabel 4. Hasil Fornell Larcker 

 M X1 X2 Y 

M 0.807    

X1 -0.410 0.793   

X2 -0.367 0.354 0.790  

Y 0.669 -0.599 -0.592 0.776 

 

Berdasarkan uji validitas diskriminan berdasarkan Fornell Larcker pada tabel 4, dapat 

disimpulkan bahwa tiap konstruk menghasilkan hasil yang melebihi konstruknya dibanding 

hubungan terhadap konstruk lain. Sebagai contoh, pada variabel M (Pemeriksaan pajak) hasil 

paling tinggi sejumlah 0,807 yang lebih besar dibanding dengan korelasinya terhadap variabel 

lainnya, yaitu X1 sejumlah -0,410, X2 sejumlah -0,367, dan Y sejumlah 0,669.  Artinya hasil 

analisis uji validitas diskriminan berdasarkan Cross Loading dan Fornell Larcker sudah mencukupi 

syarat validitas diskriminan.   

 

Reliabilitas 

Dalam PLS, pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengkaji konsistensi bagian dalam 

instrumen dengan menggunakan dua pendekatan, yakni Cronbach’s alpha serta Composite 

Reliability. Menurut Hair et al. (2008), hasil alpha maupun Composite Reliability 

direkomendasikan dengan nilai melebihi 0,7, namun nilai sebesar 0,6 masih dianggap bisa 

diterima.. Di bawah ini hasil analisis Cronbach’s alpha serta Composite Reliability:   

Tabel 5. Hasil reliabilitas 

 Cronbach's alpha rho_a rho_c 

M 0.892 0.894 0.918 

X1 0.882 0.889 0.910 

X2 0.848 0.851 0.892 

Y 0.867 0.869 0.901 

Berdasarkan tabel 5, hasil tiap variabel mempunyai hasil alpha serta Composite Reliability 

melebihi 0,7, yang artinya keseluruhan konstruk layak dan reliabel dalam pengujian. Berdasarkan 

hasil analisis Cronbach’s alpha serta Composite Reliability, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen dalam riset berikut telah mencukupi karakteristik validitas serta reliabilitas pada seluruh 

evaluasi model pengukuran, yang mencakup validitas konvergen, validitas diskriminan, serta 

pengujian reliabilitas. Dengan demikian, analisis data bisa diteruskan menuju proses evaluasi 

model struktural.   

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Koefisien determinasi (R²), predictive relevance (Q²), dan effect size (F²) 

Pada tahap evaluasi model struktural, langkah awal yang dilakukan adalah menguji 

kelayakan model melalui nilai R². Nilai R² menunjukkan kemampuan prediksi model, yang dilihat 

dari pengaruh variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. Hair et al. (2019) 

menjelaskan besaran koefisien determinasi R² dibagi ke dalam tiga tingkat, yaitu kuat apabila 

mencapai minimal 0.75, sedang ketika berada pada angka sekurang-kurangnya 0.50, serta lemah 

jika nilainya mulai dari 0.25.  
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Tabel 6. Hasil Uji R² 

Variabel Endogen R-square 

Y 0.667 

 

Menurut output analisis di dalam tabel 6, bisa dikonklusikan bahwasanya kemampuan 

eksplanatori model pada level sedang. Selain itu, nilai R² pada kepatuhan pajak adalah sebesar 

0.667 (66.7%), artinya variabel Love of money, Financial distress serta pemeriksaan pajak cukup 

mempengaruhi variabel Kepatuhan Pajak sebanyak 66.7% dan sisanya terpengaruh oleh variabel 

di luar variabel yang dikaji. Kemudian selain analisis hasil R², dalam analisis model PLS dapat 

ditinjau berdasarkan nilai Q². Nilai Q² dikategorikan pada tiga klasifikasi, yakni rendah, sedang, 

serta tinggi, melalui nilai masing-masing 0; 0,15; dan 0,30 (Hair et al., 2019).   

Tabel 7. Hasil Uji Q² 

Variabel Endogen Q² prediksi 

Y 0.610 

 

Dapat dianalisis berdasarkan perhitungan pada tabel 12 Q-Square, nilai Q² pada variabel 

Kepatuhan Pajak sebesar 0,608 (60.8%). hasil tersebut ada di atas 0,30, artinya model PLS pada 

riset berikut mempunyai predictive relevance yang besar serta memenuhi kriteria untuk 

dimanfaatkan dalam proses uji hipotesis. Selanjutnya, pengujian F² dipakai untuk mengkaji sebesar 

apa impak variabel eksogen pada variabel endogen, secara langsung ataupun melalui efek moderasi. 

Hair et al. (2019) menyatakan bahwa ukuran F² dalam hubungan langsung dibedakan menjadi tiga 

tingkatan, yakni kecil dengan nilai 0,02, sedang sebesar 0,15, serta besar pada angka 0,35. 

Sementara F² pada efek moderasi, Kenny & Judd (2019) mengelompokkannya ke dalam kategori 

kecil sebesar 0,005, sedang 0,01, dan besar 0,025.   

 

Tabel 8. Hasil Uji F² 

Model F² 

M → Y 0.325 

X1 → Y 0.221 

X2 → Y 0.260 

M x X1 → Y 0.016 

M x X2 → Y 0.003 

 

Berdasarkan hasil analisis F² pada Tabel 8, variabel M (pemeriksaan pajak) terhadap Y 

(kepatuhan pajak) menunjukkan nilai 0,325 (32,5%) yang termasuk kategori besar. Sementara itu, 

pengaruh X1 (love of money) terhadap Y sebesar 0,221 (22,1%) dan X2 (financial distress) terhadap 

Y sebesar 0,260 (26%) keduanya berada pada kategori sedang. Pada efek moderasi, interaksi X1 × 

M terhadap Y mempunyai hasil F² sejumlah 0,016 (1,6%) termasuk dalam golongan sedang, 

adapun interaksi M × X2 terhadap Y sebesar 0,003 (0,3%) termasuk kategori kecil. Dengan 

demikian, bisa dikonklusikan bahwasanya pengaruh langsung variabel eksogen pada variabel 

endogen lebih dominan dibandingkan efek moderasi yang relatif lebih lemah.   

 

Pengujian Hipotesis (path coefficients) 

Uji hipotesis dalam SEM-PLS bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang dirumuskan 

dalam model memperoleh dukungan dari fakta lapangan (Hair et al., 2014). Pengujian dilakukan 

melalui penilaian signifikansi koefisien jalur pada model struktural memakai metode 

bootstrapping, sehingga diperoleh hasil koefisien jalur, t-statistik, dan p-value. Keterkaitan 

antarvariabel dinyatakan signifikan jika hasil t-statistik melampaui hasil t-tabel (1,96) dalam derajat 

signifikan 5%. Selain itu, menurut p-value, hubungan dianggap signifikan jika < 0,05 sehingga 

hipotesis diterima, sedangkan jika > 0,05 korelasinya tidak signifikansi dan hipotesis ditolak.   
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 Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

Model Original 

Sampel (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(O/STDEV) 

P values Status 

X1→ Y -0.308 -0.308 0.087 3.541 0.000 H1: Diterima 

X2→Y -0.338 -0.348 0.076 4.469 0.000 H2: Diterima 

M x X1→Y 0.086 0.085 0.074 1.172 0.241 H3: Ditolak 

M x X2→Y -0.037 -0.030 0.067 0.552 0.581 H4: Ditolak 

M→Y 0.399 0.396 0.089 4.454 0.000 - 

 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Love of money terhadap kepatuhan pajak UMKM 

Hasil analisis data menunjukkan bahwasanya love of money memberi pengaruh negatif signifikan 

pada kepatuhan pajak UMKM. Artinya semakin besar skala love of money, maka semakin rendah 

kepatuhan pajak. Ketika responden memiliki tingkat love of money tinggi yang tercermin dari 

keyakinan wajib pajak UMKM terkait pentingnya memiliki banyak uang yang dimiliki akan 

menurunkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak tepat waktu dan membayar pajak sesuai 

dengan jumlah seharusnya meskipun dalam kesulitan keuangan. Sesuai pernyataan Ubaid et al 

(2025), tingginya motivasi love of money yang digambarkan pada keinginan untuk mendapatkan 

uang sebanyak mungkin cenderung meminimalkan pengeluaran untuk membayar kewajiban 

perpajakan. Selain itu, wajib pajak UMKM dengan orientasi love of money yang tinggi cenderung 

memandang uang sebagai prioritas utama sehingga dapat mendorong kecenderungan terhadap 

tindakan yang melanggar hukum dan berdampak pada penurunan kepatuhan dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan. Lestari & Sofie (2023) menyatakan bahwa individu dengan motivasi love of 

money cenderung menganggap tindakan melawan hukum sebagai sesuatu yang etis untuk mencapai 

tujuannya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki orientasi love of money 

yang tinggi cenderung memprioritaskan kebutuhan operasional dan menganggap kewajiban 

perpajakan sebagai prioritas sekunder, sehingga memiliki keinginan yang rendah untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Sesuai dengan Theory of Planned Behavior, love of money sebagai faktor pembentuk aspek 

behavioral beliefs karena love of money sebagai sisi internal wajib pajak UMKM yang lebih 

mengutamakan keuntungan mampu memengaruhi niat kepatuhan pajak sehingga membentuk 

perilaku kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan. Sesuai dengan hasil penelitian ini, orientasi 

love of money yang tinggi memiliki keyakinan bahwasannya uang akan lebih diprioritaskan 

dibandingkan dengan kepentingan lain yang justru menambah pengeluaran uang, sehingga niat 

untuk patuh semakin rendah. Berdasarkan pernyataan tersebut, orientasi love of money cenderung 

menilai kewajiban pajak sebagai hal yang negatif karena mengurangi uang mereka. Hal tersebut 

sejalan dengan behavioral beliefs atau sikap yang diartikan sebagai suatu penilaian positif atau 

negatif sebelum melakukan suatu tindakan. Dengan demikian, riset berikut mampu membuktikan 

TPB, bahwasanya love of money sebagai faktor pembentuk behavioral beliefs memberi pengaruh 
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pada perilaku kepatuhan pajak.   

Hasil dari riset berikut selaras dengan riset oleh Nugroho & Hidayatulloh (2023) yang 

mengungkapkan bahwasanya love of money dan kepatuhan wajib pajak mempunyai korelasi 

negatif. Selain itu, Penelitian Kamaliah et al. (2023) yang melakukan pengujian terkait hubungan 

love of money dengan etika penggelapan pajak UMKM di Kota Malang mengungkapkan bahwa 

individu yang mempunyai love of money yang tinggi, maka individu tersebut akan melakukan 

berbagai upaya agar kebutuhannya bisa dipenuhi meskipun melalui pelanggaran terhadap etika. 

Kondisi tersebut terjadi karena individu yang memiliki tingkat love of money yang tinggi memiliki 

kecenderungan menganggap pajak sebagai tanggungan yang memangkas profit dan lebih 

mendahulukan kepentingan diri sendiri. Ketika keinginan orang akan uang tumbuh, penghindaran 

pajak maupun penggelapan pajak juga akan meningkat (Lestari & Sofie, 2023). Hal tersebut 

memperkuat temuan penelitian ini bahwa orientasi tingginya love of money menjadi salah satu 

faktor yang melemahkan kepatuhan wajib pajak UMKM. 

 

Pengaruh Financial distress terhadap Kepatuhan Pajak UMKM 

Hasil analisis data membuktikan bahwasanya financial distress memberi pengaruh negatif 

signifikan pada kepatuhan pajak UMKM. Maknanya semakin tinggi skala financial distress, maka 

kepatuhan pajak semakin rendah. Kondisi usaha yang tidak memiliki kas cadangan dapat 

menurunkan kepatuhan terhadap pembayaran perpajakan. Suciadnyani et al (2025) 

mengungkapkan bahwa memaksimalkan cadangan kas penting bagi perusahaan agar tetap mampu 

memenuhi kewajiban perpajakan meskipun dalam kondisi kesulitan keuangan. Selain itu, ketika 

wajib pajak UMKM pernah mengalami penundaan dalam menyelesaikan kewajibannya maka 

cenderung menurunkan kepatuhan dalam pembayaran pajak tepat waktu serta pembayaran pajak 

sesuai jumlah seharusnya meskipun dalam kesulitan keuangan. Usaha yang pernah mengalami 

penundaan dalam penyelesaian kewajiban keuangan menunjukkan adanya tekanan likuiditas 

(Kalsum, 2024; Karhab et al, 2022). Seperti yang dinyatakan Nisrina (2025) bahwa pelaku UMKM 

akan memprioritaskan kebutuhan operasional, sehingga saat mengalami tekanan likuiditas pelaku 

UMKM cenderung menunda atau bahkan tidak memenuhi kewajiban perpajakan. 

Sesuai dengan Theory of Planned Behavior, financial distress sebagai aspek control beliefs 

karena financial distress sebagai sisi internal wajib pajak UMKM yang menunjukkan 

ketidakmampuan wajib pajak UMKM untuk menunaikan kewajiban pajak. Hal tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian ini, bahwasanya ketika mengalami financial ditress maka UMKM akan 

lebih memprioritaskan kebutuhan operasionalnya, sehingga terdapat kecenderungan untuk 

mengesampingkan kewajiban perpajakan. Kondisi tersebut mencerminkan control beliefs karena 

keterbatasan dana yang mereka alami menimbulkan hambatan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. Penelitian ini mampu menjawab TPB, bahwa love of money sebagai faktor pembentuk 

control beliefs berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan pajak.   

Hasil dari riset berikut sejalan dengan riset Ravanelly & Soetardjo (2024) yang 

menunjukkan bahwasanya financial distress memberi pengaruh positif pada penggelapan pajak. 

Penggelapan pajak merupakan perilaku ketidakpatuhan pajak, sehingga berdasarkan penelitian 

Ravanelly & Soetardjo menunjukkan bahwa financial distress memicu tindakan tidak patuh 

terhadap ketentuan perpajakan. Selain itu penelitian Nurhasanah & Fitriyani (2023) menyatakan 

bahwasannya financial distress dapat menurunkan kepatuhan pajak. Hal ini terjadi dikarenakan 

perusahaan yang berada dalam kondisi distress mengalami ketidakmampuan dalam membayarkan 

kewajiban berjangka pendek ataupun panjang, sehingga berdampak pada rendahnya kepatuhan 

perpajakan. Dalam kondisi tersebut, manajemen berupaya menekan beban perusahaan, termasuk 

beban pajak, sehingga cenderung melakukan tax avoidance agar kas dapat dialihkan untuk 

membayar utang (Fadhila & Andayani, 2022). Begitu pula dengan UMKM yang menghadapi 

tekanan keuangan, wajib pajak UMKM akan sulit untuk memenuhi kewajiban perpajakan karena 

cenderung memprioritaskan kebutuhan operasionalnya dibandingkan membayar kewajiban 

perpajakan. Pernyataan tersebut memperkuat hasil penelitian ini. 
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Pemeriksaan Pajak Tidak Memoderasi Pengaruh Love of money terhadap Kepatuhan Pajak 

UMKM 

Hasil analisis data membuktikan bahwasanya pemeriksaan pajak tidak memoderasi 

pengaruh love of money pada kepatuhan perpajakan UMKM. Artinya tingkat  pemeriksaan pajak 

tidak mampu melemahkan pengaruh negatif love of money terhadap kepatuhan perpajakan. Hal ini 

terlihat dari kecenderungan responden yang menempatkan bahwa memiliki banyak uang sebagai 

hal yang penting dalam hidupnya sehingga mampu melemahkan perilaku patuh wajib pajak. Selain 

itu, anggapan bahwa uang dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan yang melanggar 

aturan menjadi penyebab rendahnya kepatuhan terhadap kepatuhan perpajakan. Namun, adanya 

pemeriksaan pajak belum mampu melemahkan pengaruh orientasi love of money pada perilaku 

kepatuhan pajak. Penelitian Dasuki (2022), Widodo & Sriwidodo (2023), serta Latuheru & 

Loupatty (2024) menunjukkan bahwa adanya kemungkinan pemeriksaan pajak belum berjalan 

optimal, baik dari sisi pelaksanaan, integritas fiskus, maupun ketegasan sanksi. Kondisi tersebut 

membuat wajib pajak UMKM dengan orientasi love of money cenderung memprioritaskan 

keuntungan pribadi dan kebutuhan operasional karena menganggap risiko pemeriksaan pajak relatif 

rendah (Safri et al., 2025). 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior, pemeriksaan pajak sebagai control beliefs yang 

seharusnya mampu mengontrol efek negatif love of money pada kepatuhan pajak. Sehingga hasil 

penelitian belum mampu membuktikan TPB. Namun, hasil penelitian ini bukan berarti 

memposisikan pemeriksaan pajak tidak mampu ataupun tidak bisa menjadi variabel control beliefs 

yang tidak bisa melemahkan pengaruh love of money terhadap kepatuhan pajak. Hal tersebut sejalan 

dengan pernyataan Dasuki (2022); Widodo & Sriwidodo (2023); Latuheru & Loupatty (2024) 

terkait hal-hal yang berpotensi menyebabkan pelaksanaan pemeriksaan pajak belum mampu 

memberikan rasa takut dan efek jera, sehingga variabel pemeriksaan pajak belum mampu 

melemahkan pengaruh love of money terhadap kepatuhan pajak. 

Penelitian ini tidak sejalan penelitian oleh Utami (2022) menyatakan bahwa pemeriksaan 

pajak mampu memoderasi faktor internal pengetahuan pajak terhadap kepatuhan pajak, temuan dari 

penelitian ini membuktikan bahwasanya pemeriksaan pajak tidaklah selalu memoderasi faktor 

internal terhadap kepatuhan pajak. Hal tersebut dikuatkan oleh pernyataan Dasuki (2022); Widodo 

& Sriwidodo (2023); Latuheru & Loupatty (2024). Kondisi tersebut membuktikan bahwasanya 

wajib pajak UMKM dengan tingkat love of money yang tinggi tetap memprioritaskan keuntungan 

dibandingkan kepatuhan, meskipun terdapat mekanisme pengawasan berupa pemeriksaan pajak. 

Kondisi tersebut juga dapat dikaitkan dengan fenomena UMKM di Kota Malang yang menghadapi 

kewajiban pajak yang beragam, termasuk pajak daerah dengan tarif sekitar 10% pada sektor 

UMKM, yang secara langsung menambah beban biaya usaha dan berpotensi menekan margin 

keuntungan wajib pajak UMKM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa beban pajak yang relatif 

besar pada UMKM di Kota Malang memperkuat persepsi bahwa pajak mengurangi pendapatan, 

sehingga wajib pajak UMKM cenderung memprioritaskan keuntungan dibandingkan memenuhi 

kewajiban perpajakan. Dalam situasi ini, wajib pajak UMKM dengan orientasi love of money yang 

tinggi cenderung meminimalkan beban pajak dan menganggap risiko pemeriksaan tidak cukup kuat 

untuk memengaruhi perilaku kepatuhan.   

 

Pemeriksaan Pajak Tidak Memoderasi Pengaruh Financial distress terhadap Kepatuhan 

Pajak UMKM 

 Hasil analisis data memperlihatkan bahwasanya pemeriksaan pajak tidak memoderasi 

pengaruh financial distress terhadap kepatuhan perpajakan UMKM. Artinya tingkat  pemeriksaan 

pajak tidak mampu melemahkan pengaruh negatif financial distress terhadap kepatuhan pajak. 

Kondisi financial distress yang dialami wajib pajak UMKM, seperti tidak tersedianya kas cadangan 

untuk kondisi tak terduga terbukti melemahkan kepatuhan pajak. Selain itu adanya penundaan 

dalam penyelesaian kewajiban keuangan yang menunjukkan tekanan likuiditas juga terbukti 

memengaruhi kepatuhan pajak. Namun, kesadaran terkait pemeriksaan pajak belum mampu 

memengaruhi perilaku kepatuhan pada wajib pajak yang mengalami financial distress. Penelitian 

Dasuki (2022); Widodo & Sriwidodo (2023); Latuheru & Loupatty (2024) yang mengungkapkan 

adanya kemungkinan pemeriksaan pajak belum dilakukan dengan optimal, kecurangan fiskus 
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hingga sanksi yang diterapkan belum terlalu memberatkan bagi yang melakukan pelanggaran 

perpajakan. Selain itu, adanya kemungkinan wajib pajak untuk memprioritaskan keberlangsungan 

usaha ketika menghadapi tekanan keuangan (Arifin & Mochtar, 2026). Dengan demikian, 

pertimbangan terhadap pemeriksaan pajak tidak mampu melemahkan pengaruh tekanan keuangan 

dalam kepatuhan terhadap perpajakan. 

 Berdasarkan Theory of Planned Behavior, pemeriksaan pajak sebagai control beliefs yang 

seharusnya mampu mengontrol efek negatif financial distress terhadap kepatuhan pajak. Namun, 

temuan dari penelitian ini belum mampu membuktikan Theory of planned behavior. Hal tersebut 

bukan berarti pemeriksaan pajak sebagai control beliefs tidak bisa ataupun tidak mampu menjadi 

variabel kontrol yang melemahkan pengaruh financial distress terhadap kepatuhan pajak. Seperti 

yang diungkapkan Dasuki (2022); Widodo & Sriwidodo (2023); Latuheru & Loupatty (2024) 

bahwa terdapat hal lain yang menyebabkan pelaksanaan pemeriksaan pajak tidak mampu 

melemahkan pengaruh financial distress terhadap kepatuhan pajak. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Karina et al. (2024) menyatakan bahwasanya 

pemeriksaan pajak mampu memperlemah hubungan negatif signifikansi faktor internal tingkat 

pendapatan serta kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut berpotensi dipengaruhi oleh beberapa hal 

yang disebutkan pada penelitian Dasuki, 2022; Widodo & Sriwidodo, 2023; Latuheru & Loupatty 

(2024); Arifin & Mochtar (2026). Berdasarkan pernyataan tersebut, kondisi ini dapat semakin 

diperkuat oleh adanya beban pajak daerah dengan tarif 10% yang dialami oleh wajib pajak UMKM 

di Kota Malang, yang secara langsung mengurangi margin keuntungan usaha. Akibatnya, wajib 

pajak UMKM cenderung lebih fokus pada upaya mempertahankan keberlangsungan usaha 

dibandingkan meningkatkan kepatuhan pajak.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil analisis data serta proses uji hipotesis, bisa dikonklusikan bahwasanya 

love of money dan financial distress memberi pengaruh negatif signifikan pada kepatuhan pajak 

UMKM di Kota Malang. Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya semakin tinggi orientasi 

wajib pajak UMKM terhadap uang serta semakin besar tekanan keuangan yang dihadapi, maka 

kecenderungan untuk memenuhi kewajiban perpajakan semakin menurun. Selain itu, pemeriksaan 

pajak terbukti tidak mampu memoderasi korelasi antara love of money maupun financial distress 

terhadap kepatuhan pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa mekanisme pengawasan eksternal 

belum cukup kuat untuk mengendalikan pengaruh faktor internal wajib pajak. 

Secara teoretis, temuan dari penelitian ini memperkuat TPB, dimana love of money berperan 

sebagai behavioral beliefs dan financial distress sebagai control beliefs yang memengaruhi perilaku 

kepatuhan pajak. Namun, ketidakmampuan pemeriksaan pajak sebagai control beliefs dalam 

memoderasi hubungan tersebut menunjukkan bahwa peran kontrol eksternal dalam konteks ini 

masih terbatas dan tidak sepenuhnya efektif. Dengan demikian, riset berikut memberikan 

sumbangsih dengan membuktikan bahwasanya faktor internal lebih dominan dibandingkan 

mekanisme pengendalian eksternal dalam menentukan kepatuhan pajak. 

Secara praktis, hasil penelitian menekankan bahwasanya peningkatan kepatuhan pajak UMKM 

tidak dapat hanya mengandalkan pemeriksaan pajak, tetapi perlu diimbangi dengan pendekatan 

yang menyentuh aspek perilaku dan kondisi keuangan wajib pajak usaha, seperti peningkatan 

kesadaran pajak, edukasi, serta dukungan terhadap stabilitas keuangan UMKM. Kondisi ini juga 

relevan dengan fenomena di Kota Malang, dimana beban pajak yang relatif tinggi semakin 

memperkuat persepsi pajak sebagai beban, sehingga wajib pajak usaha cenderung memprioritaskan 

keberlangsungan usaha dibandingkan kepatuhan. 

Riset berikut mempunyai sejumlah keterbatasan. Pertama, pada penelitian kuantitatif ini 

pemeriksaan pajak belum mampu memoderasi pengaruh love of money dan financial distress 

terhadap kepatuhan pajak. Namun, penelitian ini belum menggali secara mendalam mengapa 

pemeriksaan pajak belum mampu memoderasi variabel ini.. Kedua, lingkup riset yang terpaku pada 

UMKM di Kota Malang yang memiliki karakteristik berbeda dengan UMKM di wilayah lain 

karena wajib pajak UMKM di Kota Malang mengalami tekanan akibat seperti penerapan tarif pajak 

daerah UMKM sebesar 10% berdasarkan omzet, maka bersifat eksplanatori kontekstual yang tak 

bisa digeneralisasikan dalam skala nasional. Ketiga, riset berikut belum memasukkan aspek norm 
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beliefs dalam Theory of Planned Behavior, sehingga belum sepenuhnya dapat menjelaskan 

pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak. Keempat, penelitian ini menggunakan cross-

sectional yang dikerjakan dalam satu periode waktu, sehingga belum dapat memotret transformasi 

kondisi financial distress, love of money, pemeriksaan pajak, serta tingkat kepatuhan pajak UMKM 

dari waktu ke waktu.  

Mengingat keterbatasan dari riset berikut, penelitian setelahnya direkomendasikan agar 

menggunakan pendekatan mixed method untuk menggali lebih mendalam mengapa pemeriksaan 

pajak belum mampu memoderasi pengaruh love of money dan financial distress, sehingga 

penelitian selanjutnya dapat melengkapi penelitian ini. Selain itu, memperluas wilayah sampel 

untuk memperoleh temuan yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan antar wilayah. 

Penelitian mendatang juga diharapkan menambahkan variabel lain yang merepresentasikan aspek 

normative beliefs, guna memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh terkait kepatuhan pajak 

sesuai dengan TPB. Selanjutnya, penggunaan desain longitudinal disarankan agar bisa membaca 

arah perkembangan variabel di setiap waktunya.  
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